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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan hasil 

belajar pada pembelajaran IPAS kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang, 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan pendekatan korelasi. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Islam 

Khaira Ummah Padang dengan jumlah 109 siswa yang terdiri dari 27 siswa IV A, 

27 siswa IV B, 27 siswa IV C dan 28 siswa IV D. Teknik pengambilan sampel 

dengan cara Simple Random Sampling. Instrument yang digunakan adalah angket 

tertutup dari minat belajar menggunakan skala likert untuk hasil belajar diperoleh 

dari dokumentasi hasil ujian sumatif tengah semester ganjil 2024/2025. Teknik 

analisis yang digunakan merupakan korelasi product momen. Hasil penelitian dapat 

dilihat pada uji korelasi minat belajar sebesar 0.024 dengan sig 0.83 > 0,20 berada 

pada kriteria rendah dengan signifikansi tinggi.. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

r hitung > r tabel sehingga H1diterima dan H0 ditolak. Dapat disimpulkam bahwa 

adanya hubungan minat belajar dengan hasil belajar IPAS siswa Kelas IV SD Islam 

Khaira Ummah Padang. dengan pengaruh Koefisien determinasi minat belajar 

sebesar 2,4% berkontribusi terhadap hasil belajar (Y) IPAS siswa Kelas IV SD 

Islam Khaira Ummah Padang. untuk itu, perlu dilakukan upaya dalam 

meningkatkan  minat belajar siswa kelas IV SD Islam Khaira Ummah dengan 

meningkatkan rasa perasaan senang, perhatian dan ketertarikan serta keterlibatan 

yang cukup dalam proses belajar di sekolah. 

 __________________________________________________________________  

Kata kunci: Minat Belajar, Hasil Belajar, IPAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Persoalan Pendidikan di Indonesia begitu sederhana, dari berbagai 

problematika datang tidak hanya permasalahan dasar pendidikan, peraturan 

serta anggaran saja, namun persoalan pelaksanaan pendidikan dari berbagai 

sistem di Indonesia turut serta menambah kompleknya problematika 

Pendidikan di Indonesia. Perlu diketahui pendidikan merupakan tonggak 

kehidupan yang mengacu pada keberhasilan setiap individu dalam memperoleh 

ilmu pengetahuan. Hal ini sejalan dengan Angrayni (2021:3) Pendidikan 

merupakan cahaya hidup yang menerangi dan menuntun manusia dalam 

menentukan arah, tujuan, dan makna kehidupan ini.,  

Kehidupan di alam semesta ini, manusia tidak lepas dari belajar, ia akan 

terus belajar untuk memahami isi kehidupan yang akan membawannya pada 

suatu perubahan. Belajar merupakan proses mengetahui dan dilakukan 

sepanjang hidup mulai dari lahir saat bayi belajar menyusui, hingga tumbuh 

besar akan terus belajar memahami isi kehidupannya yang akan terus berlanjut. 

Hal ini sejalan dengan Ismail (2019:1)” belajar merupakan kegiatan yang 

dilakukan dengan sengaja atau tidak sengaja setiap individu, sehingga 

terjadilah perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak bisa 

berjalan menjadi bisa, tidak bisa membaca bisa menjadi bisa membaca dan 

sebagainya .  
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari 

fenomena alam dalam kehidupan sehari-hari. IPA merupakan cara seseorang 

mencari tahu tentang gejala alam yang dapat berdampak terhadap kehidupan, 

yang dimana gejala alam tersebut dapat menjadi pembelajaran alamiah bagi 

kehidupan manusia. Hal ini dijelaskan oleh Junitasari & Heryanto (2024:2) 

melalui pembelajaran IPA, memungkingkan siswa untuk lebih memahami 

proses-proses alam yang terjadi di sekitarnya dengan mempelajari sifat-sifat 

benda dalam bentuk material. Hal tersebut juga dipaparkan oleh Sulikah 

(2020:2) IPA merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar yang 

dilaksanakan dengan cara meneliti atau mengamati fenomena alam untuk 

memastikan siswa memahami konsep-konsep ilmiah, bukan membimbing 

siswa untuk menghafal. Hal ini juga dijabarkan oleh Nurlaeli (2022:2) Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam kehidupan sehari-hari, IPA 

diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah 

yang dapat diidentifikasi. IPA adalah salah satu mata pelajaran wajib yang ada 

di sekolah dasar yang harus diterapkan agar peserta didik dapat memiliki 

pengalaman yang berkaitan dengan kehidupan nyata untuk menemukan suatu 

konsep. Sedangkan menurut Suhelayanti (2023:13) ilmu pengetahuan alam 

berusaha mendorong manusia untuk senantiasa memiliki keinginan dalam 

meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya menelusuri alam dan seisinya. 

Minat berperan penting dalam kehidupan manusia untuk menentukan 

suatu keinginannya melalui hati nurani. Pendidikan minat berperan penting 
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untuk membantu peserta didik mencapai suatu pencapaian melalui hasrat yang 

dimilikinya untuk memperoleh ilmu pengetahuan. oleh karena itu, jika peserta 

didik memiliki minat yang tinggi akan memberikan hasil belajar yang baik dan 

maksimal begitupun sebaliknya. menurut Yunitasar&Hanifah, (2020:8) minat 

belajar mempunyai indikator didalamnya yaitu adanya perasaan tertarik, 

senang, aktif, memiliki konsentrasi yang tinggi, memiliki semangat dalam 

belajar, dan siswa nyaman mengikuti proses pembelajaran. Minat belajar 

merupakan keleluasaan dari lubuk hati yang paling dalam untuk belajar, 

mendapatkan informasi, ilmu pengetahuan melalui usaha, pengajaran atau 

pengalaman.  

Pada pembelajaran di kelas IV SD Islam Khaira Ummah minat belajar 

masih tergolong sedang karena masih terdapat sebagian siswa yang memiliki 

hasrat yang tinggi untuk belajar begitupun sebaliknya ini dapat dilihat dari 

kondisi siswa tersendiri dalam belajar, seperti di dalam kelas terdapat siswa 

yang antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga dapat 

menjawab satu persatu pertanyaan dari guru, juga terdapat siswa yang tidak 

memiliki semangat untuk belajar sehingga tidak mampu menjawab soal-soal 

yang diberikan guru terutama pada mata pelajaran IPAS. minat siswa akan 

berpengaruh terhadap proses pembelajaran yang telah diperoleh. Siswa 

memiliki minat tersendiri dan membawanya dalam ketertarikan dan 

kesenangan untuk mencapai keinginanya, tentunya ini akan berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa.  

3 
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Hasil belajar merupakan tolak ukur suatu pencapaian yang didapatkan 

oleh peserta didik setelah mempelajari, memahami, dan menerapkan ilmu 

pengetahuan. Apabila peserta didik memperoleh pencapaian hasil 

pembelajaran dengan nilai rendah menandakan mereka belum memahami dan 

belum mencapai keberhasilan dalam belajar, sebaliknya apabila peserta didik 

memperoleh prestasi dengan pencapaian dengan nilai tinggi menandakan 

mereka telah menguasai, memahami sehingga berhasilnya suatu pembelajaran.  

Berdasarkan kenyataan di lapangan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan peneliti di kelas IVB SD Islam Khaira Ummah Padang, pada 

hari kamis 22 November 2024, pada saat pembelajaran di dalam kelas 

berlangsung, saat mengajar guru masih menggunakan metode ceramah serta 

belum maksimal menggunakan media teknologi dan alat peraga, sehingga 

peserta didik merasa bosan, jenuh sehingga siswa tidak paham apa yang telah 

mereka pelajari. Hal ini disebabkan karena guru masih belum maksimal dalam 

meningkatkan minat siswa untuk belajar. Pada saat pembelajaran peserta didik 

kurang berpartisipasi untuk bertanya dan mengemukakan pendapat yang 

mereka pelajari. Kemudian guru juga menggunakan model konvensional 

sehingga pembelajaran hanya terpaku kepada guru saja. disini dapat diketahui 

mengapa siswa tidak berani mengemukakan pendapat dikarenakan apa yang 

mereka pelajari tidak dipahaminya sebab sebelumnya mereka tidak mengikuti 

pembelajaran dengan baik. Selain itu Saat guru menjelaskan materi masih ada 

peserta didik yang tidak mendengarkan apa yang disampaikan guru, mereka 

lebih dominan untuk berbicara dengan teman sebangkunnya dan mengabaikan 
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guru saat mengajar di depan kelas, hal ini berdampak terhadap hasil belajar 

yang akan mereka peroleh pada saat soal latihan yang diberikan oleh guru. saat 

guru memberikan soal latihan masih ditemui siswa yang tidak semangat dalam 

mengerjakan soal yang diberikan guru dan membuat siswa tersebut menjadi 

telat mengumpulkan ke tugas ke depan.  

Dari observasi yang telah dilakukan diketahui rendahnya minat belajar 

peserta didik dalam proses pembelajaran di dalam kelas. hal ini berdampak 

signifikan pada nilai ujian, hasil ujian peserta didik masih ada kelas yang 

mendapatkan nilai dibawah KKTP pada pembelajaran IPA yang telah diukur 

dan ditetapkan sekolah adalah 80. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sumatif 

Tengah Semester ganjil IPAS siswa kelas IV SD Islam Khaira Ummah pada 

table 1. 

Tabel 1.  Nilai Sumatif Tengah Semester Ganjil Mata Pelajaran IPAS siswa 

kelas   IV SD Islam Khaira Ummah Padang Tahun Pelajaran 2024/2025 

 

Kelas Jumlah Peserta 

Didik 

Nilai Tertinggi Nilai 

Terendah 

KKTP 

IV A 
27 100 80 

80 
IV B 27 100 82 

IV C 
27 94 68 

IV D 
28 100 66 

  Sumber: Guru Kelas IVA dan IVB dan IVC, IVD SD Islam Khaira Ummah    

Padang. 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata UTS masih terdapat 

kelas dengan rata-rata tergolong rendah. Jadi terlihat nilai yang paling tinggi 

yaitu dengan angka 100 dan nilai yang paling rendah pada rata-rata ialah 66. 

dapat diambil kesimpulan bahwa diperlukan peningkatan minat belajar dalam 
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memperoleh nilai KKTP yang ditetapkan yaitu 75-80. Rusmiati (2017:21) 

menyebutkan minat merupakan dasar yang paling berpengaruh dalam 

keberhasilan proses pembelajaran. jika perserta didik memiliki minat yang 

besar untuk belajar maka ia akan cepat menyerap dan memahami materi yang 

diberikan guru.  

Setelah melakukan observasi, dapat disimpulkan bahwa minat belajar 

sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik terutama dalam proses 

pembelajaran IPA. Disini terdapat adanya peserta didik yang kurang semangat 

dalam belajar, mengobrol dengan teman sebangkunya, tidur saat guru 

menjelaskan materi pembelajaran.  

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah dikemukakan oleh teori 

yang ada, minat belajar merupakan faktor internal yang berasal dari dalam diri 

yang dapat mempengaruhi peserta didik untuk terus melihat keunikan, 

kesukaan, dan keminatan yang ia miliki di dalam dirinya. Ketika seseorang 

memiliki minat belajar yang tinggi, maka cenderung lebih proaktif, konsisten, 

dan menikmati proses pembelajaran dengan baik. maka dengan itu peneliti  

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil 

Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang dikemukakan di atas, 

maka peneliti mengindentifikasi masalah sebagai berikut: 
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1. Terdapat hasil belajar yang memiliki nilai rata-rata dibawah standar 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan di 

sekolah, terutama hasil belajar pada pembelajaran IPAS. 

2. guru masih menggunakan metode ceramah dan belum maksimal 

menggunakan media teknologi dan alat peraga, sehingga peserta didik 

merasa bosan, jenuh sehingga siswa tidak paham apa yang telah mereka 

pelajari 

3. Guru masih menggunakan model konvensional yang hanya berfokus pada 

guru (teacher Centered) 

4. Kurangnya partisipasi siswa untuk bertanya jawab dan mengemukakan 

masalah  

5. Rendahnya minat belajar siswa dan kurangnya dorongan guru dalam 

meningkatkan minat siswa sehingga mengakibatkan siswa jenuh dan 

bosan pada pembelajaran. 

6. Terdapat Sebagian siswa yang kurang semangat dalam mengerjakan soal 

Latihan yang diberikan guru 

C. Pembatasan Masalah  

Melihat begitu luasnya masalah yang diamati sehingga tidak 

memungkinkan bagi peneliti untuk meneliti semuanya, peneliti akan 

memberikan batasan masalah yaitu Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil 

Belajar IPAS Kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang. 

7 



15 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana minat belajar IPAS Kelas IV SD Islam Khaira Ummah 

Padang? 

2. Bagaimana hubungan minat belajar dengan hasil belajar IPAS kelas IV 

SD Islam Khaira Ummah Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui minat belajar IPAS kelas IV SD Islam Khaira Ummah 

Padang 

2. Untuk mengetahui hubungan minat belajar dengan hasil belajar pada 

pembelajaran IPAS kelas IV SD Islam Khaira Ummah Padang 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi suatu sumbangan 

ilmu tentang pemahaman guru pada kebutuhan-kebutuhan belajar 

peserta didik. 

b. Diharapkan peneliti ini dapat memberikan wawasan mengenai minat 

belajar peserta didik khususnya pada mata Pelajaran IPAS dan 
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memberikan manfaat positif bagi Pendidikan terutama bidang 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar yang dapat memberi dampak terhadap 

peningkatan hasil belajar di sekolah. 

c. Diharapkan dapat memperkaya konsep, teori yang dapat memberikan 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan khususnya 

terkait dengan minat belajar dengan hasil belajar IPAS siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Guru/pendidik 

Hasil penelitian ini, dapat menjadi bahan masukan untuk 

memberikan motivasi dan dorongan kepada pendidik untuk terus 

memberikan yang terbaik bagi siswa pada saat pembelajaran. 

b. Bagi siswa 

Membantu peserta didik untuk terus meningkatkan minat belajar 

dan mencapai hasi pembelajaran yang sesuai dengan kriteria 

ketercapaian ketuntasan pembelajaran. 

c. Bagi sekolah 

Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan 

fasilitas yang lengkap disekolah, sehingga pembelajaran sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik 

d. Bagi peneliti 

sebagai dorongan untuk membantu peneliti mengembangkan 

wawasan dan pengalaman untuk terus dapat melihat hubungan antara 

minat dengan hasil belajar 
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